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Data from the Health Social Security Administration (BPJS) states that the cost 

of hypertension services has increased every year, namely in 2016 it was 2.8 

trillion rupiah, in 2017 and 2018 it was 3 trillion rupiah. The aim of this 

research is to analyze the relationship between motivation for treatment and 

family support with the level of discipline in taking anti-hypertension 

medication in hypertensive patients in Tarai Bangun Village in 2023. This 

research design uses a quantitative design with a cross-sectional research 

design. The population in this study was all hypertension sufferers, totaling 

1032 people. The sample in this study amounted to 91 people. The data analysis 

used in this research is Univariate Analysis and Bivariate Analysis. From the 

research results in univariate analysis, it was found that the majority of patients 

were in the disciplined category of taking antihypertensive medication, had 

high motivation to seek treatment and had high family support. Meanwhile, in 

the bivariate analysis, the results showed that there was a relationship between 

motivation for treatment and family support with the level of discipline in taking 

anti-hypertension medication in hypertensive patients in Tarai Bangun Village.  

 

ABSTRAK 

 

Data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan menyebutkan 

bahwa biaya pelayanan hipertensi mengalami peningkatan setiap tahunnya 

yaitu pada tahun 2016 sebesar 2,8 triliun rupiah, tahun 2017 dan tahun 2018 

sebesar 3 triliun rupiah. Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis 

hubungan motivasi berobat dan dukungan keluarga dengan tingkat kedisiplinan 

minum obat anti hipertensi pada pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Desain penelitian ini 

menggunakan dengan desain kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 

sectional. Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh penderita 

hipertensi yang berjumlah 1032 orang. Sampel pada penelitian ini adalah 91 

orang. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisa 

Univariat dan Analisa Bivariat. Dari hasil penelitian pada analisa univariat 

didapatkan sebagian besar pasien berada pada kategori disiplin meminum obat 

antihipertensi, motivasi berobat yang tinggi dan memiliki dukungan keluarga 

yang tinggi. Sedangkan pada analisa bivariat di dapat hasil bahwa ada hubungan 

motivasi berobat dan dukungan keluarga dengan tingkat kedisiplinan minum 

obat anti hipertensi pada pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja 

UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan suatu masukan teori dan menambah hasil informasi ilmiah yang 

berhubungan dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada 

pasien hipertensi. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit Tidak Menular (PTM) dewasa ini telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang cukup besar 

khususnya di Indonesia. Hal ini ditandai dengan bergesernya pola penyakit yang sering disebut dengan transisi 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240426241085045
mailto:mariaelenaa296@gmail.com


JURNAL PAHLAWAN KESEHATAN - Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025 | 523 

 

 

ISSN 3063-010X (Media Online) 

  

epidemiologi yang ditandai dengan meningkatnya kematian dan kesakitan akibat penyakit tidak menular 

seperti stroke, jantung dan diabetes mellitus. Penyebab kematian tertinggi di dunia adalah penyakit 

degenerative (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang serius di dunia. Jumlah penderita hipertensi terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Menurut World Health Organization (WHO, 2018) prevalensi hipertensi secara 

global sebesar 22% dari total populasi di dunia. Pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang menderita 

hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya di 

dunia. Hanya seperlima penderita hipertensi yang melakukan pencegahan dan pengendalian terhadap 

hipertensi yang diderita. 

Indonesia termasuk wilayah Asia Tenggara yang kejadian hipertensinya tergolong tinggi (Cahyani, 

2019). Berdasarkan Data Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2018 mengatakan bahwa angka prevalensi 

hipertensi pada penduduk ≥18 tahun berdasarkan pengukuran secara nasional sebesar 39,1%. Jumlah kasus 

hipertensi di Indonesia sebanyak 63.309.620 sedangkan angka kematian akibat hipertensi di Indonesia 

sebanyak 427.218 jiwa (Riskesdas, 2018). 

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang masih mengalami prevalensi 

hipertensi. Prevalensi hipertensi pada penduduk ≥18 tahun di Provinsi Riau sebesar 29,14% pada tahun 2021. 

Hipertensi dengan jumlah kasus 198.543 (17,8%) penderita pada tahun 2022 (Profil Kesehatan Provinsi Riau, 

2022). 

Pencegahan dan pengobatan hipertensi bergantung dengan penyebab dan faktor resikonya. Berbagai 

faktor berkontribusi terhadap timbulnya hipertensi termasuk genetika, metabolik, faktor lingkungan pola hidup 

yang tidak baik, tingkah laku, serta stress sosial yang dapat menghasilkan peningkatan aktivitas neurogenic 

kronis sistem sipatiku yang berujung pada peningkatan tekanan darah (Reswari, 2014). 

Pasien hipertensi mengalami kesulitan dalam kedisiplinan terhadap pengobatan antihipertensi yang 

dapat memperburuk status kesehatannya. Kurangnya kepatuhan terhadap obat hipertensi adalah alasan utama 

tekanan darah yang tidak terkontrol dan merupakan faktor risiko utama terjadinya penyakit lain, seperti 

penyakit jantung koroner, trombosis serebral, stroke dan gagal ginjal kronis (Saepudin, 2019). 

Menurut data Survey Indikator Kesehatan Nasional (Sirkernas) tahun 2018, di Indonesia rata-rata laki-

laki dengan hipertensi yang patuh minum obat antihipertensi sebesar 30,0% dan tidak patuh minum obat 

antihipertensi sebesar 70,0% sedangkan perempuan dengan hipertensi yang patuh minum obat sebesar 30,7% 

dan tidak patuh minum obat 69,3%. Hal ini menunjukan bahwa hanya 30% pasien hipertensi yang minum obat 

antihipertensi (Sirkernas, 2018). Data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan menyebutkan 

bahwa biaya pelayanan hipertensi mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu pada tahun 2016 sebesar 2,8 

triliun rupiah, tahun 2017 dan tahun 2018 sebesar 3 triliun rupiah (BPJS, 2018). 

Pasien yang disiplin terhadap pengobatan memiliki prognosis yang akan jauh lebih baik dibandingkan 

dengan pasien yang tidak taat terhadap pengobatannya sehingga akan memperburuk kondisi kesehatannya 

sendiri. Hal tersebut akan sangat berbahaya karena akan lebih meningkatkan tekanan darah sebelumnya 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya komplikasi akibat hipertensi dan bahkan kematian (Aulyah, 2021). 
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Kedisiplinan terhadap pengobatan adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat terbesar dan 

dianggap sebagai penyebab utama dari hipertensi. Kurangnya kepatuhan kepada obat antihipertensi adalah 

alasan utama untuk kontrol hipertensi yang buruk. Kepatuhan yang rendah terhadap obat antihipertensi juga 

telah diamati di antara pasien hipertensi, lebih dari setengah dari mereka tidak mencapai tekanan darah yang 

terkontrol, sehingga menyerah pada penyakit dan kualitas hidup berkurang (Aulyah, 2021). 

Kedisiplinan menjalani pengobatan bagi penderita hipertensi merupakan hal penting karena hipertensi 

merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan namun harus selalu dikontrol atau dikendalikan agar tidak 

terjadi komplikasi yang dapat berujung pada kematian. Permasalahan ketidakpatuhan umum dijumpai dalam 

pengobatan penyakit kronis yang memerlukan pengobatan jangka panjang seperti penyakit hipertensi 

(Nugraha, 2019). 

Hal yang diperlukan penderita hipertensi adalah motivasi dalam melakukan pengontrolan tekanan 

darahnya secara rutin. Sebuah studi menunjukkan bahwa penderita hipertensi mempunyai tingkat motivasi 

sedang yaitu sebanyak 55,7%. Penelitian (Mubin, 2019) menyebutkan bahwa semakin tinggi motivasi, 

semakin besar pula kepatuhan pengobatan pasien hipertensi, seseorang yang sakit memerlukan perhatian dan 

dukungan dari keluarganya dalam menjalani pengobatan. Dukungan keluarga dibutuhkan oleh penderita 

hipertensi dalam menjalani pengobatannya. Sebuah penelitian terkait kepatuhan berobat hipertensi pada lansia 

menunjukkan adanya hubungan dari pengetahuan dengan kepatuhan berobat penderita hipertensi (Fitria, 

2015).  

Pada penelitian (Ekarini, 2018) mengatakan bahwa perlu adanya dukungan dari petugas kesehatan 

untuk mensosialisasikan urgensi pengobatan yang teratur bagi penderita hipertensi Usia lanjut merupakan 

salah satu faktor yang yang meningkatkan resiko terjadinya hipertensi. Pada kelompok umur tersebut, 

peningkatan tekanan darah utamanya didapatkan dalam bentuk kenaikan tekanan sistolik oleh karena adanya 

perubahan struktur vaskuler. Pada penelitian ini didapatkan ρ= 0,025 < α =0,05. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Megawatie, 2020) dengan judul “faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan minum obat antihipertensi pada penderita hipertensi”. Mendapatkan hasil faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat antihipertensi pada penderita hipertensi yaitu usia, hidup 

sendiri, komorbiditas, pendidikan, pengetahuan, kepribadian, motivasi, persepsi, sikap, tindakan, stigma, 

dukungan keluarga, hubungan pasien dengan komunikasi dokter, biaya pengobatan, pemahaman terkait resep, 

durasi meminum obat, ketersedian obat, jumlah jenis obat yang dikonsumsi dan penggunaan obat analgesik 

sendiri. 

Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor yang tidak bisa diabaikan begitu saja, karena 

dukungan keluarga merupakan salah satu dari faktor kontribusi yang cukup berarti dan sebagai faktor penguat 

yang mempengaruhi kepatuhan pasien (Zainuri, 2015). Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam 

menentukan perilaku dari anggota keluarganya yang sakit. Keluarga juga bersifat instrumental dalam 

memutuskan dimana penanganan harus diberikan (Menurut Friedman (2010) dalam Suprianto (2015)  
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METODE  

Desain penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan secara cross sectional. 

Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 22-30 September tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh penderita hipertensi yang berjumlah 1032 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini 91 sampel. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan purposive sampling atau judgement sampling yaitu cara 

pengambilan sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, yang dilakukan dengan cara mengambil 

subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan pada atas adanya tujuan tertentu. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan minum obat antihipertensi. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah motivasi berobat dan dukungan keluarga. Teknik pengumpulkan data adalah data primer 

dan data sekunder. Analisis dalam penelitian ini dengan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis 

bivariat menggunakan uji  

Chi Square. Untuk mengidentifikasi Hubungan motivasi berobat dan dukungan keluarga dengan 

tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja 

UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisa Univariat dilakukan tiap variabel dan hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menganalisa data secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi stres dengan kejadian hipertensi. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi kedisiplinan meminum obat antihipertensi pada pasien hipertensi di 

Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023 

No 

Kedisiplinan Meminum Obat 

Antihipertensi Jumlah Persentasi % 

1 Disiplin 48 52.7 

2 Tidak Disiplin 43 47.3 

 Jumlah 91 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien berada pada kategori disiplin 

meminum obat antihipertensi sebanyak 48 responden (52.7%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Motivasi berobat pada pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023 

No 
Motivasi berobat Jumlah Persentasi % 

1 Tinggi 47 51.6 

2  Rendah  44 48.4 

 Jumlah 91 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien memiliki motivasi berobat yang 

tinggi sebanyak 47 responden (51.6%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Dukungan keluarga pada pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023 
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No Dukungan Keluarga Jumlah Persentasi % 

1 Tinggi 45 49.5 

2 Normal  46 50.5 

 Jumlah 91 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien berada pada kategori memiliki 

dukungan keluarga yang tinggi yaitu sebanyak 45 responden (49.5). 

 

    Tabel 4 Hubungan motivasi berobat dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada 

pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023 

Motivasi 

berobat 

Kedisiplinan meminum obat 

antihipertensi 
Total  P 

Value 
POR 

Disiplin 
Tidak 

Disiplin  

N % N % N % 

Tinggi 44 93.6 3 6.4 47 100 

0,000 

146.667 

(30.913- 

695.857) 

  

Rendah 4 9.1 40 90.9 44 100 

Total 48 52.7 43 47.3 91 100 

    

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 47 responden motivasi berobatnya tinggi, sebanyak 3 

responden (6.4%) yang tidak disiplin meminum obat antihipertensi. Sedangkan dari 44 responden motivasi 

berobat rendah, sebanyak 4 (9.1%) responden yang disiplin meminum obat antihipertensi. Uji Chi Square 

diperoleh nilai p = 0,000 (p value < 0,05), dengan demikian dapat disimpulkan ada Hubungan motivasi berobat 

dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Berdasarkan nilai prevalensi odd ratio didapatkan nilai 146.667 

yang artinya responden yang memiliki motivasi berobat tinggi cenderung mempunyai kedispilinan meminum 

obat antihipertensi disiplin sebanyak 146.667 kali dibandingkan responden yang memiliki motivasi berobat 

rendah. 

 

Tabel 5 Hubungan Dukungan Keluarga dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada 

pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023 

Dukunga

n Keluarga 

kedisiplinan minum obat 

antihipertensi 
Total 

P 

Value 
POR 

Disiplin 
Tidak 

Disiplin 
 

  

N % N % N % 

Baik 
4

4 

97.

8 
1 2.2 45 100 

0.000 

462.000 

(49.593- 

4303.952  
Kurang 4 8.7 42 91.3 46 100 

Total 

4

8 

52.

7 43 47.3 91 100 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 45 responden yang dukungan keluarganya baik, sebanyak 

1 responden (2.2%) yang tidak disiplin meminum obat antihipertensi, dari 46 responden yang dukungan 

keluarga kurang baik, sebanyak 4 responden (8.7%) yang disiplin meminum obat antihipertensi. Uji Chi Square 
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diperoleh nilai p = 0,000 (p value < 0,05), dengan demikian dapat disimpulkan ada Hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Berdasarkan nilai prevalensi odd ratio didapatkan nilai 

462.000 yang artinya responden yang memiliki dukungan keluarga baik cenderung mempunyai kedispilinan 

meminum obat antihipertensi disiplin sebanyak 462.000 kali dibandingkan responden yang memiliki dukungan 

keluarga kurang. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p value < 0,05), dengan demikian dapat 

disimpulkan ada Hubungan motivasi berobat dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada 

pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023.  

Menurut asumsi peneliti dari 47 responden motivasi berobatnya tinggi, sebanyak 3 responden (6.4%) 

yang tidak disiplin meminum obat antihipertensi. Hal ini disebabkan pasien tidak sepenuhnya memahami 

pentingnya meminum obat secara teratur dan betapa berbahayanya hipertensi jika tidak diobati dengan baik. 

Selain itu, menurut asumsi peneliti dari 44 responden motivasi berobat rendah, sebanyak 4 (9.1%) 

responden yang disiplin meminum obat antihipertensi. Disebabkan oleh dukungan penuh oleh keluarganya 

dalam pengobatan responden dalam menjalani pengobatan hipertensinya. 

Motivasi dapat menimbulkan semangat dan kedisiplinan pasien dalam program pengobatan, 

sedangkan ketidakpatuhan terhadap pengobatan menyebabkan tingkat kesembuhan yang rendah, risiko 

kematian, kekambuhan, dan resistensi obat yang tinggi pada pasien (Indiyah et al, 2018). Pasien yang memiliki 

motivasi tinggi akan meningkatkan perilaku patuh dalam minum obat, dan juga memiliki keinginan yang besar 

untuk sembuh dari kondisinya sehingga akan tetap berpegang pada rencana pengobatan sampai selesai dan 

tidak terputus (Alwi et al, 2021).  

Pasien tidak patuh minum obat dapat dikarenakan pasien tidak memahami instruksi dari petugas 

kesehatan terkait pengobatan, gejala yang tak kunjung membaik walaupun obat telah dikonsumsi membuat 

pasien tidak percaya bahwa obat dapat mengendalikan gejalanya. Mengingat pasien hipertensi harus 

mengkonsumsi obat setiap hari supaya tekanan darah tetap terkontrol yang dapat menjadi beban bagi sebagian 

pasien, maka perilaku pasien dapat berdampak signifikan terhadap kontrol tekanan darah (Imanda et al, 2021).  

Tekanan darah pada penderita hipertensi dapat dikontrol dengan minum obat antihipertensi, sehingga 

dalam jangka panjang risiko kerusakan organ seperti jantung, ginjal, dan otak dapat dikurangi, maka kepatuhan 

minum obat pada penderita hipertensi merupakan hal yang sangat penting. Penggunaan antihipertensi saja 

terbukti tidak cukup untuk mengontrol tekanan darah jangka panjang jika tidak disertai dengan kepatuhan 

terhadap penggunaan obat-obatan tersebut. Motivasi memegang peranan penting karena motivasi berisikan 

perilaku, artinya dalam konteks perubahan perilaku didasarkan pada keinginan untuk sembuh (Setiyaningsih, 

2019). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Febriyanti, 2022) dengan judul “Hubungan 

Motivasi Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi di Puskesmas Sumbersari”. dengan nilai p 
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= 0,001 (p<0,05) oleh karena itu ada hubunngan motivasi dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

hipertensi. 

Berdasarkan uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p value < 0,05), dengan demikian dapat 

disimpulkan ada Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada 

pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. 

Menurut asumsi peneliti dari 45 responden yang dukungan keluarganya baik, sebanyak 1 responden 

(2.2%) yang tidak disiplin meminum obat antihipertensi disebabkan oleh responden yang tidak memiliki 

kendaraan sehingga akses bolak balik untuk berobat susah, ditambah lagi responden tinggal sendiri dan 

keluarga nya juga memiliki kesibukan masing-masing. 

Selain itu, menurut asumsi peneliti dari 46 responden yang dukungan keluarga kurang baik, sebanyak 

4 responden (8.7%) yang disiplin meminum obat antihipertensi. Disebabkan oleh responden mengatakan peran 

tenaga kesehatannya yang sangat aktif terhadap responden sehingga memotivasi responden berobat kembali. 

Menurut Sarafino (2018) bahwa individu membutuhkan orang lain untuk memberi dukungan guna 

memperoleh kenyamanannya. Individu dengan tingkat dukungan keluarga yang tinggi memiliki perasaan yang 

kuat bahwa individu tersebut dihargai dan dicintai. Individu dengan dukungan keluarga yang tinggi merasa 

bahwa orang lain peduli dan membutuhkan individu tersebut, sehingga hal ini dapat mengarahkan individu 

kepada gaya hidup yang sehat dalam hal ini kepatuhan dalam mengikuti posyandu.  

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2018) yang menyatakan bahwa 

masih berfungsinya keluarga untuk memperhatikan, menghargai, mencintai, dan membantu berupa materi, 

informasi, instrument atau bantuan secara langsung dan berupa pujian atas keberhasilan yang dicapai oleh 

responden. Penyakit kronis seperti hipertensi membutuhkan pengobatan seumur hidup. Hal ini merupakan 

tantangan bagi penderita yang mengalami hipertensi serta keluarga agar dapat mempertahankan motivasi untuk 

mematuhi pengobatan selama bertahun-tahun. Salah satu meningkatkan motivasi adalah melalui dukungan 

keluarga.  

Dukungan keluarga dapat dilakukan dengan memberi motivasi, mengingatkan dalam hal minum obat, 

mendengarkan penderita dalam bercerita, menyediakan biaya pengobatan, mengawasi penderita dalam 

meminum obat. Dukungan dari keluarga membuat penderita tidak merasa terbebani dengan penyakit yang 

dideritanya. Dukungan keluarga sebagai suatu koping keluarga dalam menghadapi masalah salah satu anggota 

keluarganya, sehingga keluarga dapat meningkatkan semangat dan motivasi untuk berperilaku sehat (Irnawati, 

2016). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah, 2020) dengan judul “hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas pamarican 

kabupaten ciamis tahun 2020”. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pamarican Kabupaten Ciamis Tahun 2020 karena nilai α > ρ value (0,05 > 0,000). Hubungan ini ditunjukan 

dengan nilai korelasi sebesar 0.697 yang termasuk kedalam kategori kuat (0.60-0.799). 

Menurut asumsi peneliti dari 45 responden yang dukungan keluarganya baik, sebanyak 1 responden 

(2.2%) yang tidak disiplin meminum obat antihipertensi. Disebabkan oleh responden yang tidak memiliki 
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kendaraan sehingga akses bolak balik untuk berobat susah, ditambah lagi responden tinggal sendiri dan 

keluarga nya juga memiliki kesibukan masing-masing. 

Selain itu, menurut asumsi peneliti dari 46 responden yang dukungan keluarga kurang baik, sebanyak 

4 responden (8.7%) yang disiplin meminum obat antihipertensi. Disebabkan oleh responden mengatakan peran 

tenaga kesehatannya yang sangat aktif terhadap responden sehingga memotivasi responden berobat kembali. 

.  

SIMPULAN DAN SARAN  

Motivasi berobat pasien hipertensi sebagian besar pada kategori tinggi. Dukungan keluarga pasien hipertensi 

sebagian besar pada kategori baik. Kesiplinan minum obat anti hipertensi pasien hipertensi sebagian besar 

pada kategori disiplin. Terdapat hubungan motivasi berobat dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti 

hipertensi pada pasien hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023 

dan terdapat hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kedisiplinan minum obat anti hipertensi pada pasien 

hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023.  
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